


BAB IV
HASILDAN PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Tumbuhan
[bookmark: _GoBack]
Tanaman daun tekelan yang digunakan dalam penelitian ini di determinasi di Herbarium Medanese Universitas Sumatera Utara, Medan. Hasil determinasi tanaman dari Herbarium Medanese diketahui bahwa jenis tanaman daun tekelan adalahfamiliAsteraceae,genusChromolaenadanspesiesChromolaenaodorata
(L) R.M. King & H. Rob. Hasil Identifikasi tanaman daun tekelan dapat dilihat pada lampiran 1.
4.2 [bookmark: _TOC_250007]HasilEkstraksiDanFraksinasi

Pembuatan ekstrak etanol dilaksanakan dengan metode maserasi yang berlangsung selama 7 hari dalam sebuah wadah yang ditutup rapat. Hasil dari proses ini menghasilkan ekstrak dengan berat total 97,712 gram, dan nilai rendemen ekstrak yang berhasil diambil sebesar 19,54%. Ekstrak etanol selanjutnya difraksinasi cair-cairdengan menggunakan pelarut non polar (n- heksan), dan pelarut semipolar (etil asetat) untuk memisahkan senyawa-senyawa yangterdapatpadaekstrakberdasarkantingkatkepolarannya(TrijuliamosManalu et al., 2022). Hasil fraksi n heksan 59,53%lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi etil asetat 24%.
4.3 HasilKarakterisasi SimplisiaDaun Tekelan

Karakterisasi suatu simplisia perlu dilakukan karena untuk menjamin mutu dari simplisia tersebut. Karakterisasi simplisia ini meliputi makroskopik, mikroskopik,kadarair,kadarsarilarutdalametanol,kadarsarilarutair,kadar


65









abutotaldankadarabutidaklarutasam.Karakterisasiinidilakukansesuaiprosedur yang ditetapkan dalam literature Farmakope Herbal Indonesia.
HasilPengamatanMakroskopikDaunTekelandapatdilihatpadatabel

4.1dibawahini

Tabel41.Pengamatan MakroskopikDaunTekelan

	No
	ParameterOrganoleptis
	Keterangan

	1
	Bentuk
	Menyiripbergerigi,Panjang9cm,Lebar
7 cm

	2
	Warna
	Hijau

	3
	Bau
	Khas

	4
	Rasa
	Pahit


Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji mikroskopik pada serbuk simplisia daun tekelan terdapat fragmen yang ditemukan seperti epidermis atas, unsur xylem dengan noktah, penutup rambut dan mesofil daun serupa epidermis dengan palisade (FHI Ed II). Hasil uji mikroskopik dapat dilihat pada Lampiran 14.
Hasil karakterisasi simplisia daun tekelan dapat dilihat pada tabe 4.2 dibawah ini :
Tabel4 2.HasilKarakterisasi SimplisiaDaunTekelan

	No
	Parameter
	Rata-rata(%)
	PersyaratanFHI (%))

	1
	Kadarair
	4
	<10

	2
	Kadarsarilarutdalamair
	90,4
	>6,4

	3
	Kadarsarilarutdalametanol
	28,8
	>8,0

	4
	Kadarabutotal
	3,67
	<10,5

	5
	Kadarabutidaklarutasam
	0,29
	<1,0


Berdasarkan tabel 4.2 penetapan kadar air pada simplisia daun tekelan dengan metode graviemtri. Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung dalam yang dinyatakan persen. Kadar air salah satu karakteristik yang sangat pentingpadabahanpangan,karenaairdapatmempengaruhipenampakan,tekstur
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dan cita rasa pada bahan pangan. Kadar air dalam bahan pangan ikut menentukan keseragaman dan daya awet bahan pangan tersebut, kadar air yang tinggi mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang dan kamir untuk berkembang biak, sehingga akan terjadi perubahan pada bahan pangan. Hasil pengujian kadar airdari simplisia daun tekelan sebesar 4% menunjukkan bahwa persentase kadar air memenuhi persyaratan. Menurut literatur MMI kadar air dalam simplisia tidak boleh lebih dari 10%.
Penetapan uji kadar sari larut air bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang dapat tersari dengan pelarut air dari suatu simplisiadan ekstrak (Depkes RI, 2000). Persentase kadar sari larut air simplisia daun tekelan adalah 90,4% menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II. Kadar sari larut dalam air pada simplisia yang memenuhi persyaratan adalah tidak kurang dari 6,4%. Data yang diperoleh memenuhi persyaratan yang telah dintentukanoleh Farmakope Herbal Indonesia Edisi II.
Penetapan kadar sari larut etanol dilakukan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa-senyawa yang dapat tersari dengan pelarut etanol dari suatu simplisia (Depkes RI, 2000). Persentase kadar sari larut etanol simplisia daun tekelan adalah 28,8%. Kadar sari larut etanol yang ditentukan oleh Farmakope Herbal Indonesia Edisi IItidak boleh kurangdari 8,0%. Jikadibandingkan dengan hasil yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa simplisia telah memenuhi persyaratan.
Uji penetepan kadar abu bertujuan untuk melihat gambaran kandungan mineral internal dan eksternal berupa senyawa organik dan anorganik yangberasaldariprosesawalsampaiterbentuknyaserbuksimplisia(DepkesRI,2000).
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Pada pengujian kadar abu total serbuk simplisia daun tekelan diperoleh persentase kadar sebesar 3,67%. Kadar abu total simplisia menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II tidak boleh lebih dari 10,5%, jika dilihat hasil yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa simplisia yang dibuat telah memenuhi persyaratan.
Uji penetapan kadar abu tidak larut asam dilakukan untuk mengetahui jumlah abu yang diperoleh dari faktor eksternal, berasal dari pengotor yangberasal daripasir atau tanah silikat (Depkes RI, 2000).Persentase kadar abu tidak larutasamdarisimplisiadauntekelanadalah sebesar0,29%.Kadarabutidaklarut asam yang ditetapkan oleh Farmakope Herbal Indonesia Edisi II yaitu tidak lebih dari 1,0%, dapat dikatakan bahwa simplisia telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan.
4.4 HasilSkriningSerbukSimplisia,EkstrakFraksiDaunTekelan

Hasilskriningfitokimiaserbuksimplisia,ekstrakdanfraksidauntekelan dapat di lihat dari tabel 4.3 berikut:
Tabel43.HasilSkriningFitokimiaSerbukSimplisia,EkstrakdanFraksiDaun Tekelan

	No
	Parameter
	Hasil

	
	
	Simplisia
	Ekstrak
	N-heksan
	Etil asetat

	1
	Alkaloid
	+
	+
	+
	+

	2
	Flavonoid
	+
	+
	+
	+

	3
	Tanin
	+
	+
	+
	+

	4
	Saponin
	+
	+
	+
	+

	5
	Steroid/Triterpenoid
	+
	+
	+
	+

	6
	Glikosida
	Steroid
	Steroid
	Triterpenoid
	Triterpenoid


Keterangan:(+)mengandungsenyawa
(-)tidakmengandungsenyawa
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Berdasarkan Tabel 4.3 Prinsip uji alkaloid adalah reaksi pengendapan karenaadanyapenggantian ligan. Atom nitrogen padaalkaloid memiliki pasangan elektron bebas, sehingga dapat mengganti ion-ion dalam pereraksi mayer dan dragendrof. Pada pengujian senyawa alkaloid pada serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi fraksi n heksan dan etil asetatmenunjukkan hasil positif karena terbentuk endapan menggumpal berwarna putih pada pereaksi mayer, sedangkan pada pereaksi bouchardat terbentuk endapan berwarna hitam, dan pada pereaksi dragendroff tidak terbentuk endapan merah-jingga. Hal ini menunjukkan bahwa serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi daun tekelan memiliki senyawa golongan alkaloid.
Pada pemeriksaan senyawa golongan flavonoid pada penambahan asam klorida pekat pada serbuk Mg dan amil alkohol terbentuk warna merah-jingga pada serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi fraksi n heksan dan etil asetatdaun tekelan menunjukkan adanya pembentukan warna merah-jingga pada lapisan alkohol. Hal ini menunjukkan pada serbuk simplisia, ekstrak dan fraksifraksi n heksan dan etil asetatdaun tekelanterdapat flavonoid. Perubahan warna yang terjadi disebabkan adanya reaksi reduksi oleh Mg yang dilakukan pada suasana asam dengan penambahan Hcl.
Pada pemeriksaan senyawa golongan tanin pada serbuk dan pada serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi fraksi n heksan dan etil asetatdaun tekelan terdapat adanya perubahan warna hijau kehitaman. Hal ini menunjukkan bahwa pada serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi daun tekelan positif terdapat senyawa tannin.
Pada pemeriksaan senyawa golongan saponin pada serbuk simplisia, ekstrakdan fraksifraksi nheksan dan etilasetatdaun tekelanterlihat adanya busa
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yang stabil setelah pemberian asam klorida, yang tidak hilang kurang dari 10 menit, dan setinggi 1-10 cm.
Pada pemeriksaan senyawa golongan tritepernoid/steroid pada serbuk simplisia dan ekstrak daun tekelan menunjukkan hasil positif dengan ditandai dengan terbentuknya warna biru hijau pada steroid dan terbentuk warna ungu sampai merah ungu pada triterpenoid, sedangkan fraksi n-heksan dan etil asetat daun tekelan hanya positif triterpenoid dengan terbentuknya warna ungu sampai merah ungu.
Pada pemeriksaan senyawa golongan glikosida pada serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi n heksan dan etil asetat daun tekelan menunjukkan hasil positif,yaitu ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna ungu. Hal ini menunjukkan bahwa serbuk simplisia, ekstrak dan fraksi n heksan dan etil asetat daun tekelanterdapat golongan senyawa glikosida.
4.5 [bookmark: _TOC_250006]HasilAnalisisAktivitasDaunTekelanMetodeDPPH

Hasil uji aktivitas antioksidan daun tekelan dengan metode pemerangkapan 2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil (DPPH) secara Spektrofotometer-Vis dilakukan pengukuran pada panjang gelombang 517nm, termasuk dalam kisaran panjang gelombang sinar tampak (400-800) (Gandjar dan Rohman, 2007).
4.6 [bookmark: _TOC_250005]HasilPenentuanPanjangGelombangSerapan Maksimum

Pengukuran serapan maksimum larutan DPPH dengan konsentrasi 40 ppm dalam metanol menggunakan spektrofotometri UV-Visibel. Kurva serapan panjang gelombang maksimum dapat dilihat pada gambar 4.1
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[image: C:\Users\acer\Pictures\Screenshots\Screenshot (13).png]


Gambar41.KurvaPanjangGelombangDPPH(40ppm)Secara Spektrofotometri Visible
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa larutan DPPH 40 ppm dalam metanol menghasilkan serapan maksimum pada panjang gelombang 517 nm. Panjang gelombang 517 nm, termasuk dalam kisaran panjang gelombang sinar tampak 400-800 nm, serta termasuk dalam rentang panjang gelombang DPPH yangberkisar antara 515-520 nm(Gandjar dan Rohman, 2007; Molyneux, 2004).
4.7 HasilPenentuan OperatingTime

Operating time adalah waktu yang tepat untuk mengetahui serapan larutan yang diperiksa ada saat serapan stabil pada kurva operating time. Sampel yang digunakan berwarna sehingga dapat diketahui pada menit keberapa terjadi kestabilan yaitu pada saat perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning, denganmenggunakanlarutanDPPH2mldalammetanoldengankonsentrasi40
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Gambar42.GrafikOperatingTimeDPPH

4.8 [bookmark: _TOC_250004]HasilAnalisisAktivitas Antioksidan

Kemampuan antioksidan diukur padamenit ke-5 sebagai penurunan serapan larutan DPPH (peredaman radikal bebas) akibat adanya penambahan larutan uji dengan konsentrasi 30 ppm, 60 ppm, 90 ppm, 120 ppm dan 150 ppm yang dibandingkan dengan control DPPH. Pada hasil analisis aktivitas antioksidan terlihat adanya penurunan nilai absorbansi DPPH sebanding dengan peningkatan konsentrasi larutan uji ekstrak,etil asetat dan fraksi n-heksan daun tekelan.
Penurunan absorbansi DPPH dan persen pemerangkapan dengan penambahanekstrakdanfraksin-heksandanetilasetatdapatdilihatpadatabel4.4 dibawah ini.
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Tabel44.HasilPengujianAntioksidan

	
No
	Larutan uji
	
Konsentrasi(ppm)
	Rata-rata absorbansi
	Abs blanko
	%
Inhibisi

	


1
	

Ekstrak Daun Tekelan
	30
	0,781
	


0,940
	16,91

	
	
	60
	0,601
	
	36,06

	
	
	90
	0,505
	
	46,27

	
	
	120
	0,396
	
	57,87

	
	
	150
	0,232
	
	75,31

	


2
	


Etil Asetat
	30
	0,600
	


0,940
	39, 63

	
	
	60
	0,481
	
	51, 60

	
	
	90
	0,398
	
	59, 95

	
	
	120
	0,301
	
	69, 71

	
	
	150
	0,220
	
	77, 86

	


3
	

Fraksi N-
Heksan
	30
	0,722
	


0,955
	27, 33

	
	
	60
	0,631
	
	36,58

	
	
	90
	0,525
	
	47, 13

	
	
	120
	0,487
	
	51, 05

	
	
	150
	0,397
	
	60, 10


Hubungan antara konsentrasi dengan persen pemerangkapan pada ekstrak, n heksan dan fraksi etil asetat daun tekelan dapat dilihat pada gambar 4.3.
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)Gambar 4 3. Hubungan Antara Konsentrasi Dengan Persen Pemerangkapan Pada Ekstrak, N Heksan Dan Fraksi Etil Asetat Daun Tekelan
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa adanya kenaikan persen pemerangkapan pada DPPH yang diberi ekstrak dan fraksi daun tekelan sebagai pembanding dalam metanol pada setiap kenaikan konsentrasi. Persen pemerangkapan terjadi karena adanya senyawa yang bereaksi sebagai penangkal radikal yang akan mereduksi DPPH-H yang tereduksi. Reaksi ini diamati dengan adanya perubahan warna pada DPPH dari ungu menjadi kuning ketika electron ganjil dari radikal DPPH telah berpasangan dengan hydrogen dari senyawa penangkap radikal bebas. Keberadaan antioksidan dalam tumbuhan akan menetralisasi radikal DPPH dengan memberikan elektrok kepada DPPH, menghasilkan perubahan warna dari ungu menjadi kuning atau intensitas warna ungu larutan jadi berkurang. Penghilang warna akan sebanding dengan jumlah electron yang diambil oleh DPPH sehingga dapat diukur secara spektrofotometri (Molyneux, 2004).
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4.9 HasilAnalisis NilaiIC50(InhibitoryConcentration)

NilaiIC50diperolehberdasarkanperhitunganpersamaanregresidengancara memplot konsentrasi larutan uji dan % peredaman DPPH sebagai parameter aktivitasantioksidan,konsentrasisampel(ppm)sebagaiabsis(sumbuY)dannilai
%inhibiasdengan ordinat(sumbu Y).

Hasil persamaan regresi linier dan hasil analisis nilai IC50 yang diperoleh dari ekstrak dan fraksi etil asetat dan n heksan dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel45.HasilPersamaanRegresiLinierDanHasilAnalisisIC50Dari Ekstrak Etanol, Fraksi Etil Asetat Dan Fraksi N-Heksan

	Larutanuji
	Persamaanregresi
	IC50(ppm)

	EkstrakEtanolDaun Tekelan
	y=0,4840x+2,441
	98,26

	
FraksiEtil Asetat
	y=0,4647x+14,9537
	
75, 43

	
FraksiN-heksan
	Y=0,3648x+9, 6751
	110, 5397

	Vitamin C
	Y=12,6760x+4,2254
	3,6111


Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahaui bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun tekelan menunjukkan aktivitas antioksidan kategori kuat dengan nilai IC50 98,26 dan 75,43 ppm. Berdasarkan persamaan regresi linearyang diperoleh, nilai IC50 atau menangkap radikal DPPH sebanyak 50% darifraksi n-heksana daun tekelan adalah 110, 5397 ppm. Nilai ini menyatakan bahwa fraksin-heksanadauntekelanmemilikiaktivitasantioksidan yangsedang,namun tetap memiliki potensi antioksidan, karena memiliki nilai IC50 yang berkisarantara 100-200μg/mL. Fraksi n-heksana menunjukkan kekuatanyangsedang karenadipengaruhisenyawayangmemilikiguguslipofilikyangpanjang.
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Semakinpanjang gugus lipofilik yangterikat pada gugusOHmaka semakin kurang.Penyebablain lemahnya aktivitasantioksidan senyawatriterpenoid diduga karena senyawa triterpenoid masih terikatsenyawalainyangmengganggu interaksi transfer elektron dan senyawa triterpenoid memiliki hanya beberapagugushidroksilsehinggatidakdapatmenstabilkanradikalbebaskarena atom hidrogennya jumlahnya lebih sedikit daripadaradikalbebas. Olehkarena itu, perlu dilakukan pemurnian atau isolasi dengan agar didapat nilai IC50 dari senyawa spesifik yang memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat bila dibandingkandenganekstrak ataufraksi yang belum murni (Susmayanti, 2023). PelarutyangdigunakanjugamemengaruhifraksidenganlarutanDPPH sehingga untuk fraksi yang berbeda kepolarannya maka tidak akan terlarutdengan sempurnadenganlarutanDPPHnyasehingganilaiIC50fraksiair dann-heksancenderung terdeteksi sangat lemah (Felisha, 2023).
Menurut Salar & Seasotiya (2011), jenis pelarut yang digunakan memengaruhi kandungan flavonoid yang dihasilkan dan semakin tinggikandungan flavonoid akan meningkatkan aktivitas antioksidan. Potensi antioksidan fraksi n-heksana yang tergolong kurang aktif diduga turut disebabkan oleh adanya pengganggu seperti protein, lemak dan senyawa lainnya yang dapat terlarut dalam pelarut non-polar, dalam hal ini adalah pelarut n-heksana, sehingga menghalangi proses penangkapan radikal bebas. Adanya senyawa protein atau lemak pada fraksi dapat mengganggu proses penangkapan radikal bebas oleh senyawa flavonoid. Protein atau lemak pada tumbuhan dapat memberikan atom hidrogen yang dimilikinya sehingga akan berikatan dengan radikal hidroksil pada DPPH.Flavonoidyangterkandungdalamfraksin-heksanadauntekelan
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merupakan senyawa-senyawa yang bersifat non-polar, yang masih terikat pada gugus glikosidanya sehingga menghambat pengikatan radikal DPPH dan mengakibatkan lemahnya aktivitas antioksidan yang dihasilkan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustin (2022)menunjukkanbahwa ekstrak etanol batang kopasanda dengan kategori antioksidan lemah. BerdasarkanpenelitianAmin(2022) antioksidanmenggunakanmetodeFRAP dan ABTS menunjukkan aktivitasantioksidansangatkuat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat, ekstrak etanol memiliki aktivitas antioksidan yang kuat sedangkan pada fraksi N-Heksan menunjukkan bahwa adanya metabolit sekunder yang nonpolar dapat mempengaruhi penangkapan radikal bebas sehingga timbulnya aktivitas antioksidan yang sedang.
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah vitamin C. Penggunaan kontrol positif ditujukan untuk membandingkan seberapa kuatpotensi antioksidan yang terkandungdalam estrak, fraksi n-heksana dan etil asetat daun tekelan dengan antioksidan sintetik yang umum digunakan seperti vitamin C.Untuk hasil pengukuran aktivitas antioksidan pada vitamin C dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
Tabel46.HasilPengukuranAktivitasAntioksidanVitaminCpada Spektrofotometri Visible

	Larutan uji
	Konsentrasi (ppm)
	Rata-rata absorbansi
	Abs blanko
	%
inhibisi

	


Vitamin C
	1
	0,749
	




0,994
	20, 12

	
	2
	0,679
	
	31, 69

	
	3
	0,551
	
	44, 56

	
	4
	0,475
	
	52, 21

	
	5
	0,329
	
	66, 90
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)Berdasarkan tabel 4.6 Persamaan regresi liner yang didapat dari hasil pengukuran aktivitas antioksidan vitamin C adalah y=12,6760x+4,2254, dengan nilai koefisien korelasi 0,991. Nilai IC50 yang didapat dari hasil pengukuran vitamin C adalah sebesar 3.6111 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa vitamin C memilikiaktivitasantioksidan yangsangatkuat, karenamemilikinilai IC50kurang dari 50 μg/mL. Hubungan antara konsentrasi dan persen penghambatan vitamin C dapat terlihat pada Gambar 4.4














Gambar44.KurvaRegresiLinierPengujianAktivitasAntioksidan Vitamin C
Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh antara ekstrak, fraksi n-heksana dan etil asetat daun tekelan dan vitamin C sebagai kontrol positif, dapat dilihat bahwa nilai IC50 ekstrak dan fraksi etil asetat daun tekelan jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai IC50 vitamin C. sedangkan fraksi n-heksana memiliki IC50 sebesar 110,5397ppm dan tergolong sedang, sedangkan vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 3,6111 ppm dan tergolong sangat kuat. Hal tersebut menunjukkan fraksin-heksana daun tekelan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih lemah dibandingkan dengan fraksi etil asetat, ekstrak dan vitamin C. Hal ini diduga disebabkankarenavitaminCmerupakansenyawamurni,sedangkanpadafraksi
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n-heksanadauntekelanmasihdalambentukfraksiyangmasihmengandungberbagai senyawa didalamnya.
4.10 UjiAktivitasAntibakteri

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi nheksan dan etil asetat dilakukan dengan mengujikan ekstrak dan hasil fraksinya dengan berbagai variasi konsentrasi terhadap bakteri Gram positif, yaitu S. aureus dan bakteri Gram negatif, yaitu E. coli. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan dalam menghambat bakteri S.aureus dan E.coli. Ekstrak daun tekelan yang memiliki aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat di sekeliling media agar 40, 30, 20, 10 mg/mL. Pada penelitian ini digunakan kontrol positif dan kontrol negative sebagai pembanding. Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikoldengankonsentrasi2mg/mL.Kloramfenikolmerupakananitibiotik yangmempunyai spektrum luas karena dapat menghambat atau membunuh bakter Gram positif dan Gram negative (Pratiwi, 2008). Sedangkan kontrol negativeyang digunakan adalah DMSO (dimetilsulfoksida) yang dapat melarutkansenyawa polar maupun nonpolar dan tidak mempunyai aktivitas biologi.Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dilakukan terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak, Fraksi Nheksan Dan Etil Asetat DaunTekelanTerhadap Bakteri Escherichiacolidapatpadatabel4.7dibawahini.
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Tabel47.HasilUjiAktivitasAntibakteriEkstrak,FraksiNheksanDan Etl Asetat Daun Tekelan Terhadap Bakteri Escherichia coli

	

No
	

Sampel
	

Konsentrasi(%)
	DiameterZonaHambat (mm)
	Rata- rata Zona Hambat (mm)
	

Kategori

	
	
	
	
I
	
II
	
III
	
	

	

1
	

Ekstrak etanol
	10
	13,8
	10
	11,9
	11,9
	Kuat

	
	
	20
	15,7
	12,2
	15,2
	14,3
	Kuat

	
	
	30
	16,9
	17,1
	17,2
	17,06
	Kuat

	
	
	40
	17,8
	21,6
	17,7
	19,03
	Kuat

	

2
	

Fraksin heksan
	10
	7,6
	6,2
	6,1
	6,63
	Sedang

	
	
	20
	8,2
	7,5
	7,9
	7,86
	Sedang

	
	
	30
	9,3
	9
	8,7
	9
	Sedang

	
	
	40
	10,5
	10,8
	10,4
	10,56
	Kuat

	

3
	
Fraksi Etil Asetat
	10
	10,1
	9,6
	9,8
	9,8
	Sedang

	
	
	20
	12,1
	10,5
	10,8
	11,13
	Kuat

	
	
	30
	13,6
	13,7
	11,1
	12,8
	Kuat

	
	
	40
	14
	14,5
	12,3
	13,6
	Kuat

	4
	Kontol (+)
	
	29,3
	27,5
	27,9
	28,23
	Sangat kuat

	5
	Kontrol (-)
	
	0
	0
	0
	0
	Lemah
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)KurvaantibakteriTerhadapbakteri	Escherichiacolidapatdilihatpada Gambar 4.5.










Gambar45.KurvaAntibakteriTerhadap Escherichia coli
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak, Fraksi Nheksan Dan Etl Asetat Daun Tekelan Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat pada tabel 4.8
Tabel48.HasilUjiAktivitasAntibakteriEkstrak,FraksiNheksanDan Etl Asetat Daun Tekelan Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

	

No
	

Sampel
	
Konsentrasi (%)
	DiameterZonaHambat (mm)
	Rata- rata Zona Hambat (mm)
	

Kategori

	
	
	
	I
	II
	III
	
	

	1
	Ekstrak Etanol
	10
	15,2
	14,6
	12,2
	14
	Kuat

	
	
	20
	17,2
	17,8
	15,8
	16,93
	Kuat

	
	
	30
	19,3
	20,1
	16,2
	18,53
	Kuat

	
	
	40
	24,5
	21,9
	17,7
	21,36
	Sangat Kuat

	2
	Fraksi N-
Heksan
	10
	6,9
	6,3
	9,2
	7,4
	Sedang

	
	
	20
	8,2
	7,9
	11,3
	9,13
	Sedang

	
	
	30
	12
	8,1
	12,2
	10,76
	Kuat

	
	
	40
	13,3
	10,3
	12,8
	12,13
	Kuat

	3
	Fraksi Etil Asetat
	10
	12,5
	12,9
	11,7
	12,36
	Kuat

	
	
	20
	13,7
	13,3
	12,1
	12,7
	Kuat

	
	
	30
	15,6
	14,3
	13,8
	14,56
	Kuat

	
	
	40
	15,8
	16,1
	14,3
	15,4
	Kuat

	4
	Kontol (+)
	
	27,9
	28,1
	26,3
	27,43
	Sangat kuat

	5
	Kontrol (-)
	
	0
	0
	0
	0
	Lemah




 (
81
)




 (
BakteriStaphylococcus
aureus
30
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ekstrak
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+
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) (
Rata-ratadiameter
 (mm)
)Kurva antibakteri Terhadap bakteriEscherichia coli dapat dilihat pada gambar 4.6.













Gambar4 6.KurvaAntibakteriTerhadap Staphylococcusaureus

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun tekelanmenunjukkanbahwa efek penghambatan palingkuat diamati pada konsentrasi 40%, sementara efek penghambatan paling lemah terlihat pada konsentrasi 10% ini berlaku pada fraksi nheksan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi fraksi, semakin kuat efek penghambatan terhadap kedua jenis bakteri, karena jumlah zat aktif dalam fraksi menjadi lebih banyak konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Konsentrasi paling tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat adalah 40% dengan rata-rata zona hambat sebesar 19,03, 10,56 dan13,6 mm (Bakteri Escherichia coli) dan 21,36, 12,13 dan 15,4 mm (Bakteri Staphylococcus aureus).
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Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 terlihat bahwa ekstraketanol,fraksi n- heksandanfraksietilasetatdaun tekelanmemberikanhasil aktivitasantibakteri yangberbeda-beda.Haliniberkaitandengansifat-sifatdansensitivitasbakteriyangberbeda-bedaterhadap senyawa-senyawa yang terdapat didalam ekstrakmaupunfraksi.Didalamekstrak,senyawa masihbersifatcampuranbaikdarisenyawapolar maupunnonpolar,sedangkanpadafraksi n-heksan hanya terdapat senyawa non polar seperti triterpenoid dan alkaloid,danpada fraksietilasetatmengandung senyawa yang sifatnya cenderung lebih polar, seperti flavonoid dan tanin. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 dan 4.8 terlihatbahwafraksietilmemilikiaktivitasterbaikpadakonsentrasi10%,20
% dan 30% dan 40%. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas yang baik karena mengandung senyawa seperti flavonoid dan tanin. Mekanismekerjatanin sebagaiantibakteri adalahmenghambat enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk.Mekanismekerja flavonoidsebagai antibakteri adalah membentuk senyawa kompleks dengan proteinekstraselulerdanterlarutsehingga dapatmerusakmembransel bakteridandiikuti dengankeluarnyasenyawaintraseluler.SelainberperandalaminhibisipadasintesisDNA-RNA denganinterkalasi atauikatanhidrogendengan penumpukan basa asam nukleat.
Hal ini sesuai dengan penelitian Priono dkk (2016) tentang efektivitas antibakteri daun tekelan menggunakan metode difusi diperoleh hasil bahwa konsentrasiterbaikdauntekelandalammenghambatpertumbuhanStaphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 50% dengan zona hambat sebesar 10,41 mm. BerbedadenganpenelitianRahayu(2017),konsentrasiekstrakdauntekelanlebih
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tinggi dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 90% dengan rata-rata zona hambat 11,5mm dengan menggunakan metode difusi. Penelitian Rasyid S.R, et.al., (2020) bahkan menyatakan hambatanStaphylococcus aureus pada konsentrasi 100% dengan zona hambat 8 mm pada metode yangsama.Penelitianlainpadabakteri yangsamatetapimenggunakanair perasan jeruk purut memperoleh zona hambat lebih tinggi yaitu 17.25mm pada konsentrasi 50% (Kusumawardhani, N., 2020). Perbedaan konsentrasi tersebut dapat disebabkan oleh kandungan dan kadar senyawa metabolit sekunder yang terdapat disetiap umur dalam daun tekelan yang digunakan berperan sebagai antibakteri sehingga dapat menyebabkan perbedaan efektivitas penghambatan yang dihasilkan.
Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 diatas, Konsentrasi yang tinggi berbanding lurus dengan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri, zona hambat yang terbentuk pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetatsemakin besar dengan adanya peningkatan konsentrasi maka aktivitas antibakteri pada ekstraketanol,fraksin-heksandanfraksietilasetatdauntekelan dapatdisebabkan adanya kandungan metabolit sekunder, yaitu flavonoid dan tanin. Flavonoid merupakan senyawa yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan dan replikasi bakteri patogen dengan cara menurunkan cairan membran selbakteri, merusak sintesis dinding sel, polisakarida, karbohidrat dan enzim bakteri sehingga bakteri akan lisis. Tanin bekerja menjadikan sel bakteri menjadi lisis.Hal ini dikarenakan tanin mempunyai target kerja pada dinding sel bakteri (dinding polipeptida, sehingga pembentukkan sel tidak sempurna dan sel akan mati.Taninjugamemilikikemampuandenganmengganggujalannyaproteindi
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lapisan dalam sel. Triterpenoid yang terdapat pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetatdauntekelanjuga diketahuimemilikiaktivitasantibakteri.Mekanismekerja triterpenoid dengan bereaksi dengan porin pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga dapat mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri (Sandy et al, 2021).
Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang mengalami penghambatan mungkin disebabkan oleh penghambatan pada sintesis dindingsel.Efekpenghambataninilebihkuatpadabakteri Staphylococcus aureus jika dibandingkan dengan Escherichia coli. Faktor ini mungkin terkait dengan perbedaan dalam komposisi dinding sel antara bakteri gram positif (Staphylococcus aureus) dan gram negative (Escherichia coli). Perbedaan ini mungkin menyebabkan dinding sel bakteri gram positif lebih mudah terpengaruh oleh senyawa antibakteri dibandingkan dengan dinding sel bakteri gram negatif (Nasution et al, 2023).
Sehingga dapat disimpulkan pada pengujian ini, semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol,fraksinheksandan etilasetatdauntekelan makazonahambat yang dihasilkan semakin besar. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan etil asetat mempunyai potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi tidak sebanding dengan kloramfenikol dalam kemampuan menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus karena diameter zona hambat lebih besardibandingdengan hasil ekstrak maupun fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun tekelan.
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